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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Dalam tugas akhir ini, penulis berperan sebagai seorang produser. Menurut penulis,
peran produser sangat penting dalam sebuah produksi. Dalam produksi ini penulis
menempatkan diri sebagai Balanced Producer yaitu seorang produser harus
memahami ide kreatif dan membuat film yang dapat diterima oleh penonton. Tidak
hanya berpikir idealis dalam membuat sebuah karya yang mewakili para
pembuatnya, tapi juga harus memikirkan apakah film yang mengangkat isu sensitif
ini layak untuk di tonton khalayak publik dan mudah untuk diterima.

Dalam penulisan skripsi tugas akhir ini, penulis memilih untuk melakukan
penelitian secara kualitatif. Menurut Sarwono (2006), metode kualitatif merupakan
pemahaman yang kompleks dalam interaksi manusia. Kualitatif lebih
memfokuskan penelitian dalam proses yang terjadi di lapangan. Karena proses
membutuhkan riset dengan waktu dan kondisi yang dapat berubah-ubah dalam
pelaksanaannya (hlm. 193).

Melalui metode kualitatif, penulis dapat melaporkan seluruh proses yang
dilakukan terkait dengan masalah yang diteliti. Sarwono menambahkan dalam
melakukan penelitian penulis harus memahami konteks permasalahan yang diteliti.
Oleh karena itu, dalam penulisan kualitatif diharapkan penulis berbaur dengan
sumber untuk memahami persoalan dari sudut pandang sumber yang diteliti (hlm.
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194). Hal ini dimaksudkan agar peran penulis sebagai produser mengerti dalam
menjaga nilai-nilai etis dalam film “Memoir of Kanaya” namun tidak
menghilangkan storytelling yang disampaikan oleh sutradara.

3.1.1. Sinopsis

Naya (24) adalah seorang pegawai call center di sebuah bank di Jakarta. Suatu hari
saat ia sedang bekerja, Mama (52) yang tinggal di luar kota meneleponnya dan
memberi kabar bahwa Papa baru saja meninggal karena terkena serangan jantung.
Setelah mendengar kabar tersebut, Naya kembali melanjutkan pekerjaannya.

Dua hari setelah menerima kabar tersebut, Naya pulang ke rumah mama
untuk menghadiri ibadah kematian Papa. Sesampainya di rumah, Naya diajak oleh
mamanya untuk masuk ke dalam kamar. Mama meminta Naya untuk bersaksi
tentang kehidupan Papa saat ia masih hidup. Naya sebenarnya tidak mau, namun
mamanya bersikeras.

Ibadah penghiburan pun dimulai. Naya keluar dari kamar dan melihat
mamanya sedang menceritakan kisah hidup Papa di depan semua orang. Naya
duduk di kursi yang kosong. Setelah mama menyelesaikan ceritanya, ia
memberikan microphone kepada Naya.

Naya bangun dari tempat duduknya dan berdiri di samping peti mati berisi
jenazah Papa. Naya mulai menceritakan hal-hal baik yang Papa lakukan saat ia
masih kecil. Namun, dibalik semua kata-kata yang ia ucapkan di hadapan semua
orang, Naya menyimpan memori yang pahit. Saat ia masih kecil Papa pernah
melecehkannya secara seksual. Memori-memori yang selama ini ia tekan di dalam

pikirannya terputar kembali. Naya memutuskan untuk tidak membuka hal ini di
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depan semua orang. Naya menangis dan tidak dapat melanjutkan kata-katanya lagi.
Seorang pendeta mengambil microphone dari tangan Naya dan mulai mengucapkan
doa. Semua orang berkumpul di sekeliling peti mati Papa. Peti mati Papa lalu
ditutup.

Beberapa hari kemudian, Naya membereskan kamarnya untuk terakhir
kalinya sebelum kembali lagi ke Jakarta. la mengumpulkan semua barang-barang
dari masa kecilnya yang masih tersisa dan memasukkannya ke dalam kardus. Naya
lalu memasukkannya ke dalam gudang.

3.1.2. Posisi Penulis

Dalam produksi tugas akhir ini posisi penulis sebagai produser. Dimana peran
produser dalam produksi ini mempunyai tanggung jawab dengan pendekatan etis
yang dapat melindungi film dari pelanggaran etika.

3.2. Tahapan Kerja

Dalam produksi ini, peran penulis sebagai produser bertanggung jawab atas
jalannya film dari tahap pra-produksi hingga pasca produksi. Peran produser dalam
memproduksi film “Memoir of Kanaya” penuh dengan tantangan dalam menjaga
film ini dari pelanggaran etika karena terdapat adegan kontroversial yang
melibatkan anak kecil menjadi subyek pelecehan seksual oleh orang dewasa.
Tahapan kerja dimulai dari penulis mendapatkan skenario film yang sudah
ditulis oleh penulis skenario. Kemudian penulis mulai mendiskusikan konteks film
dengan sutradara tentang adegan kontroversi tersebut. Dalam skenario tertulis
dengan jelas bahwa adanya adegan sensual anak kecil dengan orang dewasa.

Sutradara sebagai kepala kreatif dalam produksi tetap ingin menjalankan naratif ini
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karena isu seperti ini menarik untuk diangkat sekaligus membangkitkan kesadaran
pada penonton bahwa kasus pelecehan seksual pada anak itu ada di sekitar kita.
Penulis sebagai produser pun merasa bahwa cerita ini menarik untuk di produksi
karena dari segi skenario, produksi film ini tidak sulit untuk direalisasikan dan juga
akan menantang produser dalam berurusan dengan etika-etika dan hukum yang
berlaku untuk mewujudkan film ini.

Dengan menggunakan pendekatan etis The Common Good Approach,
dimana pendekatan ini berfokus pada kepentingan kelompok dibanding
kepentingan pribadi, penulis sebagai produser harus melalui proses musyawarah
dengan sutradara dan DOP dalam menyusun naratif ke dalam bentuk s/ot yang akan
digunakan untuk mencegah terjadinya pelanggaran etika. Saat berunding dengan
sutradara dan DOP, penulis memberikan kesempatan kepada sutradara dan DOP
untuk berunding dalam merancang shot keseluruhan film. Saat tiba membahas
scene kontroversial, penulis mulai memberikan batasan-batasan shot yang bisa
digunakan agar tidak melanggar etika.

Saat melakukan casting pencarian aktor anak, penulis dan sutradara
bersepakat untuk berbincang-bincang dengan orang tua kandidat falent membahas
tentang isu yang diangkat dalam film dan adegan apa yang akan dimainkan oleh
aktor anak. Perbincangan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang
tua bahwa film ini mengangkat isu sensitif dan penulis sebagai pembuat film
meminta ketersediaan orang tua sebagai pemegang kuasa penuh untuk memberikan

izin kepada talent anak jika lolos casting untuk memerankan Naya kecil.
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Setelah pencarian aktor anak dan menemukan talent yang sesuai, penulis
dan sutradara bersepakat untuk memakai body double guna melindungi film dari
pelanggaran etika yang berlaku. Tantangan dalam pencarian stunt body double
adalah mencari seorang perempuan yang berumur 18 tahun ke atas dengan ukuran
badan anak kecil berumur 9 tahun. Tidak hanya dinilai dari ukuran badan yang
menyerupai anak kecil, namun juga warna kulit menjadi pertimbangan dalam
pencarian stunt body double. Pencarian body double dilakukan selama 1 bulan
sebelum produksi. Pencarian body double dilakukan melalui online, dimana setiap
kandidat mengirimkan foto dirinya dan mencantumkan tinggi dan berat badan.
Sebelumnya, penulis menceritakan tentang isu yang ingin diangkat dan
menceritakan secara verbal tentang adegan apa yang akan diperankan oleh body
double tentunya penulis menemukan beberapa penolakan dari beberapa orang yang
penulis tawarkan karena keberatan dengan adegan tersebut.

Setelah penulis menawarkan ke beberapa orang untuk menjadi stunt body
double, penulis berhasil mendapatkan 3 orang kandidat yang bisa menjadi bahan
pertimbangan. Ketiga orang ini memiliki ciri-ciri yang berbeda namun memiliki
postur tubuh yang hampir mirip dengan aktor aslinya. Penulis melakukan diskusi
bersama sutradara, dan editor. Warna kulit menjadi salah satu faktor krusial yang
setidaknya harus memiliki kemiripan dengan aktor asli. Akhirnya setelah
menemukan kandidat yang sesuai, penulis membuat kontrak untuk menjaga kerja

sama antara stunt body double yang terpilih dan dapat memulai produksi.
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3.2.1. Peralatan

Peralatan yang d ipsi Tugas Akhir ini

adalah:
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